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ABSTRAK

“Implementasi Tiga Pilar Konservasi Dalam Penyelesaian Konflik
Penguasaan Kawasan Taman Wisata Alam Ruteng Di Kabupaten Manggarai
Timur Di Tinjau Dari Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang
Arbitrase Dan Alternatif Penyelesaian Sengketa.” Disusun oleh HASAN MERE
GADI DJOU, (NIM: 2018111036).

Taman Wisata Alam (TWA) Ruteng sebagai Kawasan konservasi yang
merupakan salah satu langkah pemerintah menangani persoalan degradasi
keanekaragaman hayati. Taman Wisata Alam (TWA) Ruteng dialih-fungsikan dari
hutan lindung dan hutan produksi terbatas menjadi hutan konservasi telah
menimbulkan konflik tenurial yang berkepanjangan.

Permasalahan pokok dalam penulisan skripsi ini dapat dirumuskan sebagai
berikut: (1) Bagaimanakah proses Implementasi Tiga Pilar Konservasi dalam
penyelesaian konflik Penguasaan kawasan di Taman Wisata Alam Ruteng ditinjau
dari Undang-Undang Nomor 30 tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif
penyelesaian Sengketa? (2) Faktor-faktor apasajakah penyebab terjadinya konflik
dalam pengelolaan kawasan hutam Taman Wisata Alam Ruteng?

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Yuridis Empiris
dengan menggunakan pendekatan Yuridis sosiologis. Perolehan data dilakukan
melalui teknik wawancara, pengumpulan data dan observasi, data yang diperoleh
kemudian diolah dan dianalisis secara deskriptif.

Konflik penguasaan kawasan antara masyarakat dan Negara yaitu konflik
kepentingan, dimana Negara disatu sisi diamanatkan Undang-Undang diberi
kewenangan menunjuk dan menetapkan status sebuah kawasan hutan serta kewajiban
mempertahankan hak-hak Negara atas hutan dan kawasan hutan.

Konsep Tiga Pilar merupakan salah satu upaya penyelesaian konflik atau
sengketa sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 30 tahun 1999 tentang
Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa. Proses penyelesaian sengketa di
Taman Wisata Alam (TWA) Ruteng diselesaikan secara hukum adat, melalui tiga
pilar dengan melibatkan pemerintah, adat dan agama.

Penyebab konflik dalam pengelolan kawasan Taman Wisata Alam Ruteng
adalah motivasi ekonomi, yuridis, sosiologis, tingkat pendidikan dan kesadaran
masyarakat yang rendah serta motivasi/historis/budaya.

Kata Kunci: Impelementasi, Musyawarah Tiga Pilar, Penyelesaian Konflik
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ABSTRACT

“Implementation Of The Three Pillars Of Conservation In Resolving
Conflicts Over Control Of Ruteng Natural Tourism Park Area In The East
Manggarai District Reviewed From Law Number 30 Of 1999 Concerning
Arbitration And Alternative Dispute Resolution.” Arranged by Hasan Mere Gadi
Djou, (NIM. 2018111036).

Ruteng Natural Tourism Park (TWA) is a conservation area which is one of
the government’s steps to address the problem of biodiversity degradation. The
Ruteng Natural Tourism Park (TWA) was converted from a protected forest and
limited production forest into a conservation forest, which has resulted in a long-
standing tenure conflict.

The main problem in writing this Thesis can be formulated as follows: (1)
How is the process of Implementing the Three Pillars of Conservation in resolving
conflicts over area control in the Ruteng Nature Tourism Park (TWA) in terms of
Law Number 30 of 1999 concerning arbitration and alternative dispute resolution? (2)
What factors cause conflict in the management of the Ruteng Nature Tourism Park
(TWA) forest area?

The research method used is empirical juridical research using a sociological
juridical approach. Data collection was carried out through interview techniques, data
collection and observation. The data obtained was then processed and analyzed
descriptively.

The conflict over control of areas between the community and the state is a
conflict of interest, where the state, on the one hand, is mandated by law to be given
the authority to designate and determine the status of forest areas and the obligation
to defend the state’s rights to forests and forest areas.

The Three Pillar Concept is an effort to resolve conflicts or disputes as
regulated in law Number 30 of 1999 concerning Arbitration and Alternative Dispute
Resolution. The process of resolving disputes in the Ruteng Nature Tourism Park
(TWA) is resolved according to customary law, through three pillars involving
government, custom and religion.

The causes of conflict in the management of the Ruteng Nature Tourism Park
(TWA) area are economic, juridical, sociological motivations, level of education, and
low community awareness as well as motivation/historical/cultural.

Keyword: Implementation, Deliberation, Three Pillars, Conflict Resolution
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